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Learning to write news texts is an important thing to do. This is due to advances in 
technology and information in today's modern era. Information that is around us can be 
known by the crowd. One way is to create news. News as a true event of its existence and 
has happened can be interesting if the data is packed well too. As a writing skill, learning 
to write news text can be implemented using learning models in Curriculum 2013. This 
research was conducted in class XII Administration Office SMKN 3 Pontianak. The 
purpose of research in learning to write this news text is to describe and conclude about 
the implementation process, obstacles and the results of learning to write news text. The 
method used in this study is qualitative, that is to describe the results of research using 
words. The result is the process of writing textual news execution using Problem Based 
Learning model. The student barriers include the use of punctuation and the application 
of predefined spellings, as well as the determination of topic and news writing. The result 
of learning text writing news students quite well. There are three components that have 
not been well practiced students, namely word selection, application of structure and 
sentence formation. 




Menulis merupakan satu di antara jenis 
keterampilan berbahasa yang digunakan 
manusia untuk saling berinteraksi atau 
berkomunikasi secara tidak langsung. Menulis 
tidak hanya menuangkan ide atau gagasan yang 
ada tetapi melibatkan serangkaian pengetahuan 
dan keterampilan lain untuk dapat menjadikan 
tulisan tersebut dapat dibaca dan mudah 
dipahami pembacanya. Penulis memilih 
keterampilan menulis sebagai aspek berbahasa 
yang diteliti karena berdasarkan pengamatan 
penulis, dalam pembelajaran bahasa Indonesia, 
banyak siswa yang mampu berbicara maupun 
menyimak dengan baik, namun sulit untuk 
menuangkan ide atau gagasannya  dalam bentuk 
tulisan. Satu di antaranya yaitu keterampilan 
menulis berita.  
Kusumaningrat (2012:40) menyatakan 
bahwa “Berita adalah informasi aktual tentang 
fakta-fakta dan opini-opini yang menarik 
perhatian orang”. Sebagai masyarakat yang 
selalu berkembang, kita membutuhkan  
informasi baru sebagai pengetahuan sosial kita. 
Umumnya, informasi tersebut berbentuk berita. 
Namun, untuk menuliskan berita belum tentu 
semua dapat menuliskannya sesuai kebutuhkan. 
Penelitian dilakukan di Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 3 
Pontianak. Tepatnya pada siswa kelas XII 
Administrasi Perkantoran. Berdasarkan 
diskusi dengan guru pelajaran Bahasa 
Indonesia di kelas tersebut, terdapat informasi 
bahwa siswa XII AP 1 memiliki nilai menulis 
lebih rendah daripada keterampilan lainnya. 
Hanya dua siswa yang mencapai nilai KKM, 
yaitu 77 dalam menulis sejarah hidup. 
Pembelajaran Kurikulum 2013 
menggunakan pendekatan saintifik, yaitu 





mampu dalam mengamati, menanya, 
mengumpulkan informasi, mengasosiasi/ 
menalar, dan mengomunikasikan. Sunardi 
(2016:16) menjelaskan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran merupakan implementasi dari 
RPP, meliputi kegiatan pendahuluan, inti dan 
penutup. Kurikulum 2013 dalam proses 
pembelajarannya menggunakan 4 model 
pembelajaran Syang inovatif dan  kreatif, yaitu 
Pembelajaran Berbasis Masalah atau PBL 
(Problem Based Learning), Pembelajaran 
berbasis Proyek atau PjBL (Project Based 
Learning), Inkuiri (Inquiry) dan Pembelajaran 
Menemukan (Discovery Learning), Sunardi 
(2016:6). 
Howard Barrows dan Kelson (dalam 
Amir, 2009:21) berpendapat bahwa PBL 
adalah kurikulum dan proses pembelajaran. 
Dalam kurikulumnya, dirancang masalah yang 
menuntut siswa mendapatkan pengetahuan 
yang penting, membuat mereka mahir dalam 
memecahkan masalah, dan memiliki strategi 
belajar sendiri serta memiliki kecakapan 
berpartisipasi dalam tim. Langkah-langkah 
proses PBL yaitu 1) Mengklarifikasi istilah 
dan konsep yang belum jelas, 2) Merumuskan 
masalah, 3) Menganalisis masalah, 4) Menata 
gagasan secara sistematis dan 
menganalisisnya, 5) Memformulasikan tujuan 
pembelajaran, 6) Mencari informasi tambahan 
dari sumber yang lain (di luar diskusi 
kelompok), dan 7) Mensintesa 
(menggabungkan) dan menguji informasi baru, 
dan membuat laporan untuk guru kelas. 
Menurut Priyatni (2014:122) 
pembelajaran berbasis proyek adalah  
pembelajaran dengan menggunakan tugas 
proyek sebagai metode pembelajaran. Model 
pembelajaran ini memperkenankan peserta 
didik untuk bekerja secara mandiri maupun 
berkelompok dalam menghasilkan produk 
nyata. Proses model pembelajaran ini ialah 1) 
Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan 
esensial, 2) perancangan langkah-langkah 
penyelesaian proyek, 3) penyusunan jadwal 
pelaksanaan 4) penyelesaian proyek dengan 
fasilitasi dan monitoring guru, 5) penyusunan 
laporan dan presentasi/publikasi hasil proyek, 
dan 6) evaluasi proses dan hasil proyek. 
Model pembelajaran ketiga dalam 
Kurikulum 2013 adalah Inkuiri. Menurut 
Kurniasih (2015:113) “Model pembelajaran 
inquiry merupakan pembelajaran dengan seni 
merekayasa situasi-situasi yang sedemikian 
rupa sehingga siswa berperan sebagai 
ilmuwan”. Siswa diajak untuk memiliki inisiatif 
untuk mengamati dan menanyakan gejala alam, 
mengajukan penjelasan tentang dilihat, 
merancang dan melakukan pengujian untuk 
menunjang atau menentang teori mereka, 
menganalisis data dan menarik kesimpulan. 
Langkah-langkah pembelajaran inquiry 
learning dinyatakan Sanjana  (dalam Wardoyo, 
2013:68) melalui tahapan (a) orientasi, (b) 
merumuskan masalah, (c) mengajukan 
hipotesis, (d) mengumpulkan data, (e) menguji 
hipotesis, dan (f) merumuskan kesimpulan. 
Model pembelajaran yang terakhir adalah 
model pembelajaran menemukan, yaitu materi 
yang akan disampaikan tidak dalam bentuk 
final akan tetapi didorong untuk 
mengidentifikasi apa yang ingin diketahui 
dilanjutkan dengan mencari informasi sendiri 
kemudian mengorgansiasi atau membentuk 
(konstruktif) apa yang mereka ketahui dalam 
suatu bentuk akhir, Priyatni (2014:106). Enam 
langkah model pembelajaran  berbasis 
penemuan yaitu pemberian rangsangan, 
ientifikasi masalah dan hipotesis, pengumpulan 
data, pengolahan data, pembuktian dan 
generalisasi. 
Model pembelajaran tersebut digunakan 
dalam pembelajaran menulis. Menulis 
merupakan suatu kegiatan komunikasi berupa 
penyampaian pesan secara tertulis kepada pihak 
lain dengan menggunakan bahasa tulis sebagai 
alat atau medianya, Dalman (2016:3). Menurut 
Suparno (2007:129) menulis merupakan suatu 
kegiatan penyampaian pesan dengan 
menggunakan bahasa tulis sebagi alat atau 
medianya. Pendapat ini didukung oleh 
Akhadiah (1996:8) bahwa “Menulis adalah 
suatu proses pemikiran yang dimuai dengan 
memikirkan gagasan yang akan disampaikan”. 
Menurut Sutarno (2008:1) menulis adalah 
sebuah aktivitas yang tidak berdiri sendiri. 
Sesuai penelitian, menulis yang dimaksud 
ialah menulis teks berita. Chilton R. Bush 
(dalam Barus, 2010:26) “Berita adalah laporan 





masyarakat dan juga laporan peristiwa yang 
semata-mata menarik karena berhubungan 
dengan hal yang menarik dari seseorang atau 
sesuatu dalam situasi yang menarik”. Penulisan 
berita dalam jenis apa saja merupakan pekerjaan 
karang mengarang. Jadi, kaidah mengarang 
harus diterapkan dalam penulisan berita, di 
samping rambu-rambu yang berlaku dalam 
dunia jurnalistik. Rambu itu berkenaan dengan 
cara penulisan judul berita, teras berita, tubuh 
berita, dan bagian penutup, Chaer (2010:20). 
Kaidah kebahasaan dalam menulis teks 
berita disesuaikan dengan materi pembelajaran 
di kelas. Terdapat penggunaan adverbia sebagai 
unsur penghubung kalimat berita. Adveribia 
atau unsur-unsur transisi digunakan untuk 
menyambungkan isi dalam paragraf. Berikut 
disampaikan senarai unsur-unsur transisi 
paragraf jurnalistik oleh Rahardi (2011:135), 
yaitu penunjuk hubungan; tambahan, 
pertentangan, perbandingan, akibat tujuan, 




Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode kualitatif. Metode penelitian kualitatif 
adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, 
peneliti adalah sebagai instrument kunci dan 
hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 
makna dari pada generalisasi, Sugiyono 
(2016:15). Bentuk penelitian ini adalah 
deskripsi kualitatif. Menurut Silalahi (2009:27)  
deskripsi kualitatif  semata-mata mengacu pada 
identifikasi sifat-sifat yang membedakan atau 
karakteristik sekolompok manusia, benda, atau 
peristiwa. Tujuan dari penelitian deskriptif 
adalah untuk membuat deskripsi, gambaran 
atau lukisan secara sistematis, faktual dan 
akurat Data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah proses pembelajaran, hambatan 
dalam pembelajaran serta hasil teks berita siswa  
sesuai dengan model pembelajaran yang 
digunakan oleh guru berdasarkan Kurikulum  
2013. Sumber data dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas XII AP 1 SMKN3 Pontianak dan 
guru. 
Teknik pengumpul data dalam penelitian 
ini adalah teknik observasi dan teknik studi 
dokumenter. Adapun alat yang digunakan 
dalam mengumpulkan data adalah lembar 
observasi dan angket. Pengujian terhadap 
keabsahan data menggunakan tiga teknik 
pemeriksaan data, yaitu ketekunan pengamatan, 
wawancara dan Triangulasi Sumber. Analisis 
data dalam penelitian ini menggunakan analisis 
data kualitatif. 
Menurut Bohgdan (dalam Moleong, 
2015:248) analisis data kualitatif adalah upaya 
yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan 
data, mengorganisasikan data, memilah-
milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 
mensintesiskannya, mencari dan menemukan 
pola, menemukan apa yang penting dan apa 
yang dipelajari, dan memutuskan apa yang 
dapat diceritakan kepada orang lain. Miles dan 
Huberman (dalam Silalahi 2009:339) 
menyebutkan bahwa ”Kegiatan analisis data 
kualitatif terdiri atas tiga alur kegiatan yang 
terjadi secara bersamaan yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan”. 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam 
analisis data dalam penelitian ini sebagai 
berikut. (1) Persiapan awal dimulai dengan 
mengecek kelengkapan data. Isi instrumen 
penelitian diperiksa lagi, seperti jumlah data 
yang diperoleh sudah lengkap ataupun ada data 
yang anonim. (2) Mengelompokkan aspek-
aspek yang diamati, meliputi proses 
pembelajaran yang berlangsung selama 
penelitian untuk menentukan model 
pembelajaran yang digunakan. (3) 
Mengelompokkan dan menganalisis jawaban 
dari angket siswa. (4) Analisis struktur dan ciri 
kebahasaan yang siswa tuliskan. (5) 
Menganalisis  dan menilai hasil berita siswa 
sesuai dengan masalah dalam penelitian, yaitu 
hasil menulis teks berita siswa berdasarkan 
Kurikulum 2013. (6) Mengklasifikasikan data 
kedalam bagian isi yang mencakup unsur 5W 
dan 1H, struktur dan ciri kebahasaan. (7) 
Membuat simpulan terhadap hasil analisis 
secara keseluruhan. 
 







Hasil penelitian ini terdiri atas hasil 
pelaksanaan pembelajaran menulis teks berita, 
angket kesulitan teks berita dan hasil teks berita 
oleh siswa. 
 
Deskripsi Pelaksanaan  
Pelaksanaan pembelajaran pertama ini 
dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 24 
November 2016 pukul 07.00-08.30. Siswa hadir 
sebanyak 32 orang. Chelsea Prisillia Yansen, 
Henny Susanti, Indri Wulandari dan Sarah 
Zaqia tidak hadir dengan keterangan izin. 
Penulis berperan sebagai pengamat sekaligus 
dokumentator kegiatan pembelajaran selama 
proses penelitian. Sedangkan guru bahasa 
Indonesia yang mengajar di kelas XII 
Administrasi Perkantoran 1 yaitu Dra. Donata 
Simu, M.Pd. memimpin jalannya kegiatan 
pembelajaran menulis teks berita. 
Kegiatan pendahuluan diawali dengan 
murid mengucap salam, kemudian guru 
menjawab salam, mengkondisikan kelas 
menyiapkan alat pembelajaran. Setelah 
semuanya siap, guru mengisi daftar hadir siswa 
dan jurnal pembelajaran kelas. Pembelajaran 
inti dimulai dengan guru meminta seluruh siswa 
untuk membaca contoh teks berita “Kencan 
Diplomatik 505 Kilometer per Jam” dan 
“Pemerintah Siapkan Proses Abdikasi.”  Guru 
meminta siswa mencermati struktur dan ciri 
kebahasaan teks berita tersebut. Suasana kelas 
sangat kondusif, ketika guru meminta siswa 
membaca, semua siswa memperhatikan buku 
paket yang berada di atas mejanya masing-
masing. 
Kegiatan terakhir adalah penutup, dalam 
tahap ini guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menyampaikan pendapatnya 
mengenai pembelajaran teks berita 
menggunakan model pembelajaran berbasis 
masalah. Kemudian guru meminta perwakilan 
siswa menyimpulkan proses pembelajaran yang 
telah dipelajari hari ini. Setelah itu, guru dan 
penulis menutup pelajaran dengan 





Kesulitan Siswa dalam Menulis Teks Berita 
Kesulitan siswa dalam menulis teks berita 
nberdasarkan Kurikulum 2013 disajikan 
menggunakan angket yang berisi 15 
pernyataan. Pernyataan tersebut disesuaikan 
dengan materi pembelajaran dan factor 
pendukung dari model pembelajaran yang 
digunakan dalam proses belajar. 
 
Hasil Teks Berita Siswa 
Terdapat 36 teks berita siswa yang 
dihasilkan. Adapun topik yang dikembangkan 
mengenai kedatangan artis dari kota ternama, 




Penelitian pembelajaran menulis teks 
berita dilakukan penulis sebagai pengamat. 
Pembelajaran menulis teks berita pada siswa 
kelas XII Administrasi Perkantoran 1 SMK 
Negeri 3 Pontianak dilakukan dengan 
menggunakan model pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL) atau pembelajaran 
berbasis masalah. Penelitian ini dilaksanakan di 
kelas XII Administrasi Perkantoran 1 SMK 
Negeri 3 Pontianak tahun pelajaran 2016/2017 
pada semester ganjil (I). Siswa di kelas XII 
Administrasi Perkantoran 1 SMK Negeri 3 
Pontianak berjumlah 36 orang. Terdiri dari 5 
orang laki-laki dan 31 orang perempuan. 
Penelitian hanya dilakukan dengan siswa kelas 
XII Administrasi perkantoran 1. 
Sesuai dengan permasalahan pertama 
dalam penelitian ini, mengenai “Bagaimana 
pelaksanaan pembelajaran menulis teks berita 
siswa kelas XII Administrasi Perkantoran 1 
berdasarkan Kurikulum 2013”, maka tabel 
berikut menggambarkan secara umum proses 
penggunaan model pembelajaran berdasarkan 
Kurikulum 2013 dalam menulis teks berita. 
Sebelumnya penulis mencantumkan keempat 
model pembelajaran berdasarkan Kurikulum 
2013, namun model pembelajaran yang 
terpenuhi dan sesuai dengan langkah 
pembelajaran yang dipilih guru adalah model 
Problem Based Learning (PBL) atau 
pembelajaran berbasis masalah. 
Seorang penulis berita dalam praktiknya 
mengalami kesulitan. Kesulitan itu juga 





dalam memenuhi penelitian ini. Kesulitan 
tersebut penulis deskripsikan dalam bentuk 
angket. Pertanyaan dalam angket tersebut 
penulis ajukan berdasarkan  hal-hal yang 
termasuk dalam penulisan berita yang 
dilakukan siswa kelas XII AP SMK Negeri 3 
Pontianak. 
Penelitian ini dilakukan terhadap siswa dan 
guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas X 
Desain Komunikasi Visual 1 SMKN 8 
Pontianak tahun pembelajaran 2016-2017 
sebanyak dua siklus. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan proses pembelajaran 
dan hasil pembelajaran dalam usaha 
peningkatan pembelejaran menulis teks 
deskripsi dengan teknik pemodelan pada siswa 
kelas X Desain Komunikasi Visual 1 SMKN 8 
Pontianak tahun pembelajaran 2016-2017.  
Pertanyaan umum  yang mendeskripsikan 
kesulitan siswa dalam menulis teks berita 
berada pada angket nomor 15. Pertanyaan 
Angket nomor 15 berisi pertanyaan tentang 
“Apakah Anda merasa masih banyak 
kekurangan dalam praktik menulis teks berita?” 
Pilihan jawaban untuk pertanyaan tersebut 
yaitu: a. sangat kurang, b. kurang, c. cukup, d. 
lebih dari cukup Responden menjawab pilihan 
(a) sebanyak 11 orang, (b) sebanyak 19 orang, 
(c) 6 orang, dan (d) 0 orang. Khusus angket 
nomor 15, penulis menjelaskan bahwa yang 
dimaksud “sangat kurang” adalah siswa  tidak 
mengerti apapun mengenai praktik menulis 
berita sesuai dengan teori yang diajarkan guru. 
“Kurang” memiliki maksud bahwa siswa 
memahami teori, namun dalam praktik 
mengalami kesulitan. “Cukup” berarti siswa 
sudah memahami mengenai menulis berita dan 
dapat mempraktikannya. Sedangkan jawaban 
“lebih dari cukup” bermaksud siswa menguasai 
penuh teori dan praktik menulis beita. 
Berdasarkan jawaban responden, siswa merasa 
kurang dalam mempraktikan menulis berita. 
Jawaban dari angket diperoleh penulis 
setelah siswa melakukan praktik. Ini dilakukan 
agar siswa dapat mempertegas mengenai hal-
hal yang belum dipahami sesuai dengan isi 
angket. Selain itu, penulis bermaksud agar dari 
jawaban responden, dapat terjadi evaluasi demi 
kebaikan siswa dalam memahami materi 
menulis berita. Berdasarkan jawaban dari 
responden terhadap angket yang diberikan 
penulis, dapat disimpulkan bahwa siswa merasa 
sulit dalam hal-hal sebagai berikut: 1) bahasa 
berita, 2) badan dan penutup berita, 3) 
penerapan huruf kapital, 4) penggunaan tanda 
seru, 5) cara menyusun berita, 6) penerapan 
unsur 5w+1h, 7) menentukan unsur how 
(bagaimana), 8) menentukan struktur berita, 9) 
menerapkan tata tulis, 10) menuliskan kata 
berimbuhan, 11) menuliskan peristiwa berita, 
12) menuliskan kejadian yang memengaruhi 
kehidupan orang banyak, 13) menuliskan 
wacana dalam satuan bahasa, dan  14) 
menuliskan akronim. 
Kesulitan-kesulitan siswa dalam menulis 
teks berita dapat dilihat dalam praktiknya. 
Tidak semua dalam analisis hasil teks berita 
siswa dibahas, melainkan hanya beberapa yang 
memenuhi unsur penilaian. Unsur yang 
dimaksud yaitu: penggunaan EYD , 
penggunaan unsur transisi meliputi: penunjuk 
hubungan tambahan, pertentangan, 
perbandingan, akibat, tujuan, singkatan tempat 
waktu, syarat,  dan pengandaian. Sedangkan 
struktur berita, dibahas mengenai judul, 
pembuka (lead), isi dan penutup, serta sumber 
berita. Hal ini dilakukan agar penulis dapat 
melihat hal dasar dari sebuah penulisan teks 
berita, selain itu ketiga unsur ini adalah hal 
penting yang membangun sebuah berita yang 
dihasilkan oleh siswa kelas XII AP 1 SMK 
Negeri 3 Pontianak. 
Chilton R. Bush dalam (dalam Barus, 
2010:26) mengungkapkan berita adalah laporan 
mengenai peristiwa yang penting diketahui 
masyarakat dan juga laporan peristiwa yang 
semata-mata menarik karena berhubungan 
dengan hal yang menarik dari seseorang atau 
sesuatu dalam situasi yang menarik. 
Keberadaan suatu berita tentunya dapat menarik 
perhatian pembacanya. Ini terjadi apabila isi 
atau bahan dari berita itu mengenai hal atau 
orang yang menarik pula. 
Isi berita yang diharapkan pembaca ialah 
dapat dimengertinya alur peristiwa berita 
sehingga pembaca dapat memahami peristiwa 
dalam berita, meskipun tidak berada dalam 
situasinya langsung. Penulisan berita dalam 
jenis apa saja merupakan pekerjaan karang 





mengarang harus diterapkan dalam penulisan 
berita itu, di samping rambu-rambu khusus 
yang berlaku dalam dunia jurnalistik. Rambu-
rambu itu berkenaan dengan cara penulisan 
judul berita, teras berita (lead, intro), tubuh 
berita (detail), dan bagian penutup, Chaer 
(2010:20). Sesuai pembelajaran di sekolah, 
teras berita yang dimaksud Chaer sama dengan 
bagian orientasi, sedangakan tubuh berita dan 
bagian penutup termasuk dalam  peristiwa 
berita. Terdapat 1 struktur yang tidak 
disebutkan Chaer namun terdapat dalam 
pembelajaran di sekolah, yaitu sumber berita. 
Selain isi dan struktur berita, Hasnun 
(2006:123) berpendapat bahwa bahasa berita 
yang baik adalah yang memenuhi ciri sebagai 
berikut. 1) Singkat, jelas, tepat, dan sederhana 
2) Selalu berkembang dan dinamis sesuai 
tuntutan masyarakat 3) Kalimat dalam berita 
pendek, singkat, penuh isi, 4) Isi kalimat sangat 
penting, dengan tetap memperhatikan kaidah 
bahasa Indonesia yang berlaku. 
Pilihan kata dalam membuat berita harus 
disesuaikan. Sesuai dengan pendapat Hasnun, 
berita yang baik adalah berita yang singkat, 
jelas, tepat dan sederhana. Pemilihan dan 
penggunaan kata sangat perlu diperhatikan. 
Selain itu, cara penulisan berita juga harus 
sesuai dengan aturan berbahasa tulis yang 
berlaku atau sesuai dengan Ejaan Bahasa 
Indonesia. Terdapat pemerhatian pada kalimat 
oleh Hasnun, yaitu kalimat dalam berita 
pendek, singkat, penuh isi, serta isi kalimat 
sangat penting, dengan tetap memperhatikan 
kaidah bahasa Indonesia yang berlaku. 
Selanjutnya, penulisan kalimat berita 
menggunakan unsur-unsur transisi, Rahardi 
(2011:134). Unsur-unsur transisi digunakan 
untuk menyambungkan isi dalam paragraf. 
Unsur-unsur transisi paragraf jurnalistik yang 
dimaksud oleh Rahardi (2011:135) yaitu 
penunjuk hubungan; tambahan, pertentangan, 
perbandingan, akibat, tujuan, singkatan, tempat, 
waktu, syarat dan pengandaian. 
Berdasarkan pendapat yang dinyatakan 
oleh para ahli, maka penulis menyimpulkan 
bahwa dalam pembahasan mengenai hasil teks 
berita siswa, penulis memerhatikan 5 aspek. 
Aspek-aspek tersebut yaitu isi, struktur, pilihan 
kata, cara penulisan (mekanik) dan segi kalimat, 
termasuk adverbia. Aspek-aspek tersebut 
disesuaikan dengan teks berita yang telah siswa 
tulis.  
Sesuai penganalisisisan dalam penelitian 
ini, penulis mengutip tulisan siswa sesuai cara 
penulisan teks berita yang mereka hasilkan. 
Tidak heran jika ditemukan banyak penggunaan 
tanda baca dan kalimat yang salah, namun tetap 
disesuaikan dengan tulisan siswa. Ini dilakukan 
karena penulis memerhatikan segala aspek 
penulisan berita. Jadi, apabila terdapat 
penggunaan tanda baca maupun penggunaan 
huruf yang tidak sesuai dalam pengutipan, maka 
hal tersebut disesuaikan dengan tulisan siswa 
dalam teks berita yang dihasilkannya. 
Teks berita yang dihasilkan siswa 
berjumlah 36, dengan berbagai macam topik 
pembahasan. Terdapat pembahasan mengenai 
kedatangan artis ibu kota, perlombaan azan, 
perlombaan TSM, penawaran lowongan 
pekerjaan, bahkan terdapat berita yang 
membahas kasus penjambretan dan kecelakaan. 
Semua topik berita tersebut ditulis siswa dengan 
berbagai judul dan model pengungkapan 
topiknya. Topik yang dibahas siswa dalam 
berita tidak hanya diperkenankan terjadi dalam 
waktu paling lama yaitu sebulan dari tugas yang 
diperintahkan. Ini dilakukan atas kesepakatan 
siswa dan guru, mengingat berita juga harus 
memiliki kebaruan. 
Berdasarkan analisis yang dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa dalam praktiknya, siswa 
belum membuat berita dengan baik sesuai 
dengan materi pembelajaran. Banyak kesalahan 
dalam mekanik penulisan. Ini sesuai dengan isi 
angket siswa mengenai kesulitan dalam menulis 
berita. Siswa belum mengaplikasikan struktur 
dan unsur 5W + 1H, penggunaan tanda baca dan 
huruf, serta adverbial di dalam berita dengan 
baik. 
Banyak ditemukan siswa tidak  menuliskan 
sumber berita. Ini mengakibatkan suatu berita 
tidak lengkap dan dapat menimbulkan keraguan 
mengenai isi berita yang disampaikan. Terdapat 
pula siswa yang tidak menulis judul berita, 
sehingga menimbulkan kebingungan tentang 
topik yang dibahas dalam berita itu sendiri.  
Selain itu, penggunaan tanda baca titik (.) dan 
koma (,) serta penulisan huruf besar “I”, “J”, 





penggunaanya. Penulisan huruf yang 
seharusnya menggunakan huruf kecil, namun 
dituliskan menggunakan huruf kapital. 
Sedangkan huruf yang seharusnya ditulis 
kapital, ditulis menggunakan huruf kecil. 
Kesalahan penggunaan huruf kecil ditemui 
pada kata yang merujuk nama tempat, nama 
orang dan nama lembaga.Analisis yang 
dilakukan mengenai cara penulisan berita 
bermaksud untuk mengetahui secara rinci, 
sesuai dengan pertanyaan yang telah penulis 
ajukan dalam angket. Angket tersebut telah 
didiskusikan bersama guru dan disesuaikan 
dengan materi yang dipelajari di kelas. 
Hasilnya, ditemukan banyak kecocokan 
jawaban siswa pada angket dengan hasil teks 
berita siswa. Kesalahan-kesalahan yang 
ditemukan, sebagian besar merupakan jawaban 
siswa dalam angket. Banyak siswa merasa 
kurang dalam mengaplikasikan materi dalam 
praktiknya, sehingga mempengaruhi hasil teks. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan proses penelitian dan hasil 
yang telah didapat, penulis memberi simpulan 
sebagai  sebagai berikut. 1) Proses 
pembelajaran menulis teks berita pada siswa 
kelas XII Administrasi Perkantoran SMKN 3 
Pontianak menggunakan model pembelajaran 
Problem Based Learning. Siswa berangkat dari 
permasalahan yang diberikan guru. 
Permasalahan tersebut  mengenai sulitnya 
memberi informasi di sekitar siswa kepada 
orang lain. 2) Berdasarkan jawaban siswa pada 
angket yang telah penulis berikan, kesulitan 
yang dihadapi siswa terdiri dari penulisan 
struktur, tata tulis dan penyusunan berita. 
Kesulitan struktur terletak pada penulisan badan 
dan penutup berita, menuliskan peristiwa berita. 
Kesulitan dalam tata tulis terjadi pada 
penerapan huruf kapital, penggunaan tanda 
seru, menuliskan kata berimbuhan, menuliskan 
wacana dalam satuan bahasa dan menuliskan 
akronim, Kesulitan penyusunan berita terjadi 
pada penerapan unsur 5W+1H, menentukan 
unsur how (bagaimana), menuliskan kejadian 
yang memengaruhi kehidupan orang banyak. 3) 
Berdasarkan analisis terhadap teks berita siswa, 
ditemukan penerapan struktur berita belum 
baik. Beberapa siswa tidak menuliskan judul 
dan sumber berita. Penerapan unsur 5W dan 1H 
juga kurang dalam praktiknya. Tata tulis berita 
banyak yang mengalami kesalahan. Kesalahan 




Berdasarkan hasil pembahasan dan 
simpulan hasil penelitian, terdapat beberapa 
saran untuk kebaikan kedepannya. Siswa 
diharapkan lebih aktif, kreaif, kritis dalam 
proses pembelajaran menulis teks berita 
sehingga siswa dapat mengembangkan 
intelektualnya, keterampilan berpikir, kerja 
sama dalam kelompok dan komunikasi yang 
baik terhadap guru. Selain itu siswa diharapkan 
dapat selalu mentaati tata tulis yang berlaku. 
Tidak hanya dalam menulis teks berita, namun 
dalam setiap kegiatan menulis. Sebagai 
pendidik maupun calon pendidik, guru 
diharapkan dapat mencari tahu kebutuhan dan 
membimbing siswa dalam mempraktikkan 
menulis teks berita. Pemilihan teman kelompok 
dalam menyelesaikan masalah sangat penting. 
Anggota kelompok harus disesuaikan dengan 
kebutuhan siswa, agar dapat saling bekerja 
sama dan bertukar pikiran Kemajuan 
pendidikan membuat warga sekolah ikut 
berperan aktif agar dapat mewujudkan dunia 
pendidikan yang lebih baik lagi. Kurikulum 
2013 sebagai satu di antara upaya pembaharuan 
strategi belajar harus mampu menunjang dan 
mendukung segala aktivitas belajar siswa. 
Sekolah disarankan untuk mengadakan 
pelatihan guru dalm penggunaan model 
pembelajaran Kurikulum 2013. Model 
pembelajaran Problem Based learning, Project 
Based Learning, Inquiry Learning dan 
Discovery Learning merupakan model 
pembelajaran yang kreatif dan inovatif dalam 
pembelajaran, apabila sesuai dengan pemilihan 
materi yang relevan. 
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